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3. MITRA PPM
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4. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN

Pada bagian ini, pengusul wajib mengisi luaran wajib dan tambahan, tahun capaian, dan status 
pencapaiannya. Luaran PPM berupa artikel diwajibkan menyebutkan nama jurnal yang dituju dan untuk 
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5. ANGGARAN

Rencana anggaran biaya PPM mengacu pada PMK yang berlaku dengan besaran minimum dan 
maksimum sebagaimana diatur pada buku Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Edisi 
12.

Total RAB 1 Tahun Rp. 50,000,000

Tahun 1 Total Rp. 50,000,000

Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol.
Biaya 

Satuan
Total

BELANJA BARANG NON 
OPERASIONAL LAINNYA

ATK paket 1.00 796,000 796,000

BELANJA BARANG NON 
OPERASIONAL LAINNYA

Proposal paket 1.00 100,000 100,000

BELANJA BARANG NON 
OPERASIONAL LAINNYA

Laporan kemajuan paket 1.00 100,000 100,000

BELANJA BARANG NON 
OPERASIONAL LAINNYA

Kuisioner paket 1.00 50,000 50,000

BELANJA BARANG NON 
OPERASIONAL LAINNYA

Konsumsi (40 peserta x 5 
Kegiatan)

kotak 200.00 35,000 7,000,000

BELANJA BARANG NON 
OPERASIONAL LAINNYA

Snack (40 peserta x 5 
Kegiatan)

kotak 200.00 15,000 3,000,000

BELANJA BARANG NON 
OPERASIONAL LAINNYA

cetak journal paket 1.00 750,000 750,000

BELANJA BARANG NON 
OPERASIONAL LAINNYA

seminar hasil (nasi kotak) kotak 30.00 35,000 1,050,000

BELANJA BARANG NON 
OPERASIONAL LAINNYA

sewa LCD kegiatan 5.00 250,000 1,250,000



Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol.
Biaya 

Satuan
Total

BELANJA BARANG NON 
OPERASIONAL LAINNYA

Laporan akhir paket 1.00 100,000 100,000

BELANJA BARANG NON 
OPERASIONAL LAINNYA

xbanner paket 1.00 300,000 300,000

BELANJA BARANG NON 
OPERASIONAL LAINNYA

Modul paket 1.00 59,000 59,000

BELANJA BARANG NON 
OPERASIONAL LAINNYA

Media lokal/koran lokal paket 1.00 1,500,000 1,500,000

BELANJA BAHAN Pengaduk kayu buah 2.00 12,500 25,000

BELANJA BAHAN Wajan buah 1.00 250,000 250,000

BELANJA BAHAN Pisau buah 10.00 35,000 350,000

BELANJA BAHAN Ikan Tongkol kg 100.00 12,000 1,200,000

BELANJA BAHAN Tepung tapioka kg 25.00 14,000 350,000

BELANJA BAHAN Tepun terigu kg 25.00 15,000 375,000

BELANJA BAHAN Tepung roti kg 15.00 25,000 375,000

BELANJA BAHAN Merica kg 5.00 10,000 50,000

BELANJA BAHAN Telur ayam kg 20.00 20,000 400,000

BELANJA BAHAN Bawang putih kg 14.00 20,000 280,000

BELANJA BAHAN Garam kg 3.00 10,000 30,000

BELANJA BAHAN Minyak goreng kg 12.00 30,000 360,000

BELANJA BAHAN Bawang merah kg 10.00 20,000 200,000

BELANJA BAHAN Gula merah kg 5.00 15,000 75,000

BELANJA BAHAN Daun salam kg 1.00 10,000 10,000

BELANJA BAHAN Lengkuas kg 1.00 25,000 25,000

BELANJA BAHAN Ketumbar kg 1.00 30,000 30,000

BELANJA BAHAN Penyedap rasa pak 30.00 500 15,000

BELANJA BAHAN Plastik pak 5.00 50,000 250,000

BELANJA BAHAN Spinner unit 1.00 2,200,000 2,200,000

BELANJA BAHAN Serbet lusin 2.00 50,000 100,000

BELANJA BAHAN Blender unit 2.00 600,000 1,200,000

BELANJA BAHAN
Mesin pengaduk nugget 
Kaqpasitas 1-2 kg

unit 1.00 3,500,000 3,500,000

BELANJA BAHAN Freezer unit 2.00 2,750,000 5,500,000

BELANJA BAHAN Kompor buah 2.00 400,000 800,000

BELANJA BAHAN Loyang buah 8.00 50,000 400,000

BELANJA BAHAN Timbangan buah 2.00 400,000 800,000

BELANJA BAHAN Panci kukusan besar buah 3.00 325,000 975,000

BELANJA BAHAN Mesin Pemarut kelapa buah 1.00 500,000 500,000



Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol.
Biaya 

Satuan
Total

BELANJA BAHAN Sealer buah 2.00 300,000 600,000

BELANJA BAHAN Bak besar buah 6.00 125,000 750,000

BELANJA BAHAN Tabung gas dan isinya buah 2.00 300,000 600,000

BELANJA BAHAN Talenan buah 6.00 35,000 210,000

BELANJA PERJALANAN 
LAINNYA

Ketua (Akomodasi) OH 12.00 180,000 2,160,000

BELANJA PERJALANAN 
LAINNYA

Anggota 1 (Akomodasi) OH 12.00 150,000 1,800,000

BELANJA PERJALANAN 
LAINNYA

Anggota 2 (Akomodasi) OH 12.00 150,000 1,800,000

BELANJA PERJALANAN 
LAINNYA

Ketua (Transportasi) OH 12.00 150,000 1,800,000

BELANJA PERJALANAN 
LAINNYA

Anggota 1 (Transportasi) OH 12.00 150,000 1,800,000

BELANJA PERJALANAN 
LAINNYA

Anggota 2 (Transportasi) OH 12.00 150,000 1,800,000



RINGKASAN 
Desa Sumberanyar memiliki hasil laut yang melimpah, mayoritas mata pencaharian penduduknya 

adalah sebagai nelayan tradisional. Salah satunya hasil laut yang banyak dihasilkan oleh nelayan di 

Desa Sumberanyar adalah ikan tongkol dengan hasil tangkapan mencapai 100 ton pada saat musim 

tangkap melimpah. Harga ikan tongkol segar pada saat melimpah dijual dengan harga yang sangat 

murah, yaitu sebesar  Rp. 2.000,-/kg. Selama ini masyarakat Desa Sumberanyar memanfaatkan ikan 

tongkol untuk dijual kepasar dalam bentuk segar (belum diolah), bahkan jika panen raya sebagian 

ikan tongkol banyak dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan yang tidak laku terjual sampai dibuang 

ditempat sampah karena sudah busuk. Hal ini  terjadi karena keterbatasan informasi pengetahuan 

dalam pengembangan produk yang dapat dihasilkan dari  bahan baku ikan tongkol, masyarakat juga 

belum memahami teknologi sederhana yang dapat diaplikasikan pada ikan tongkol yang mereka 

miliki. Solusi yang ditawarkan dalam PKM ini, yaitu diversifikasi ikan tongkol menjadi abon dan 

nugget dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan, kemandirian usaha, dan mengurangi 

pengangguran bagi masyarakat Desa Sumberanyar. Produk nugget dan abon ini dijadikan solusi untuk 

mengatasi masalah mitra, karena ada beberapa alasan ; 1) kedua produk memiliki potensi pasar yang 

lebih luas, 2) harga jual yang lebih tinggi, 3) konsumen tidak dibatasi pada usia (mulai dari anak-anak 

sampai orang tua), 4) memiliki nilai gizi yang sangat tinggi, 5) baik bagi kesehatan, dan 6) ikut 

berpartisipasi aktif dalam menggalakkan program pemerintah dalam program gemar makan ikan. 

Target luaran yang ingin dicapai dari Program Kemitraan Masyarakat ini adalah;  1) ibu-ibu PKK RT. 

027/RW.008 Desa Sumberanyar mampu menghasilkan diversifikasi produk ikan tongkol (abon dan 

nugget) yang berkualitas dan memiliki daya saing tinggi, 2) ibu-ibu PKK RT. 027/RW.008 Desa 

Sumberanyar mampu mengembangkan ketrampilan pengolahan, kreatifitas produk dan diversifikasi 

produk ikan tongkol, sehingga dapat memperluas jaringan pemasaran,  3) meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dan terciptanya unit usaha kecil yang mandiri secara ekonomi, 4) ibu-ibu PKK 

RT. 027/RW.008 Desa Sumberanyar mampu melakukan pengelolaan keuangan usaha menjadi lebih 

baik melalui transfer pengetahuan dan bimbingan yang berkelanjutan; 5) secara akademik, satu artikel 

ilmiah yang akan dipublikasikan pada jurnal ber ISSN dan online, video kegiatan, publikasi pada 

media lokal, dan peningkatan pengetahuan masyarakat Desa Sumberanyar mengenai diversifikasi 

produk ikan tongkol. Rencana kegiatan yang diusulkan pada PKM ini, adalah; riset pasar mengenai 

harga jual abon dan nugget dari ikan tongkol, membuat rancangan desain produksi, pelatihan 

pembuatan diversifikasi produk ikan tongkol menjadi abon dan nugget, pelatihan manajemen SDM, 

pelatihan manajemen produksi, pelatihan manajemen keuangan, pelatihan manajemen pemasaran, 

evaluasi program, dan pendampingan. 

Ikan tongkol, nugget, abon 

Ringkasan usulan maksimal 500 kata yang memuat permasalahan, solusi dan target luaran 
yang akan dicapai sesuai dengan masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat. 

Ringkasan juga memuat uraian secara cermat dan singkat rencana kegiatan yang 

diusulkan. 

Kata kuncimaksimal 5 kata 



  

Bagianpendahuluanmaksimum 2000 kata yang berisi uraian analisis situasi dan 

permasalahan mitra. Deskripsi lengkap bagian pendahuluan memuat hal-hal berikut. 

1. ANALISIS SITUASI 

Pada bagian ini diuraikan analisis situasi fokus kepada kondisi terkini mitra yang 

mencakup hal-hal berikut. 

a.  Untuk Mitra yang bergerak di bidang ekonomi produktif 

•  Tampilkan profil mitra yang dilengkapi dengan data dan gambar/foto situasi mitra. 

•  Uraikan segi produksi dan manajemen usaha mitra. 

•  Ungkapkan selengkap mungkin persoalan yang dihadapi mitra. 

b.  Untuk Mitra yang mengarah ke ekonomi produktif 

•  Tampilkan profil mitra yang dilengkapi dengan data dan gambar/foto situasi mitra. 

•  Jelaskan potensi dan peluang usaha mitra. 

•  Uraiankan dan kelompokkan dari segi produksi dan manajemen usaha. 

•  Ungkapkan seluruh persoalan kondisi sumber daya yang dihadapi mitra 

c.  Untuk Mitra yang tidak  produktif secara ekonomi / sosial 
•  Uraiakan lokasi mitra dan kasus yang terjadi/pernah terjadi dan didukung dengan  

data dan gambar/foto. 

•  Ungkapkan seluruh persoalan yang dihadapi saat ini misalnya terkait dengan 

layanan  

kesehatan, pendidikan, keamanan, konflik sosial, kepemilikan lahan, kebutuhan air  

bersih, premanisme, buta aksara dan lain-lain. 

2.PERMASALAHAN MITRA 

Mengacu kepada butir Analisis Situasi, uraikan permasalahan prioritas mitra yang 

mencakup hal-hal berikut ini.  

a. Untuk Mitra yang bergerak di bidang ekonomi produktif: penentuan permasalahan 

prioritas mitra baik produksi maupun manajemen yang telah disepakati bersama mitra. 

b. Untuk Mitra yang mengarah ke ekonomi produktif: penentuan permasalahan prioritas 

mitra baik produksi maupun manajemen untuk berwirausaha yang disepakati bersama. 

c. Untuk Mitra yang tidak  produktif secara ekonomi / sosial: nyatakan persoalan prioritas 

mitra dalam layanan kesehatan, pendidikan, keamanan, konflik sosial, kepemilikan 

lahan, kebutuhan air bersih, premanisme, buta aksara dan lain-lain. 

d. Tuliskan secara jelas justifikasi pengusul bersama mitra dalam menentukan persoalan 

prioritas yang disepakati untuk diselesaikan selama pelaksanaan program PKM. 



PENDAHULUAN 
1. ANALISIS SITUASI 

Desa Sumberanyar merupakan desa yang teletak di Kecamatan Paiton, Kabupaten 

Probolinggo, Propinsi Jawa Timur. Desa Sumberanyar merupakan daerah pesisir dan merupakan salah 

satu tempat pelelangan ikan di Kabupaten Probolinggo. Mayoritas mata pencaharian penduduknya 

adalah sebagai nelayan tradisional. Salah satu hasil laut yang banyak dihasilkan oleh nelayan di Desa 

Sumberanyar adalah ikan tongkol dengan hasil tangkapan mencapai  100 ton pada saat musim 

tangkap melimpah.  

  

Gambar 1. Panen raya ikan tongkol 

   Ikan merupakan salah satu sumber makanan yang banyak dibutuhkan dan dikonsumsi 

manusia, karena memiliki kandungan protein yang tinggi. Protein memiliki fungsi sebagai zat 

pembangun, pengatur, pengganti bagian tubuh atau jaringan yang telah rusak. Selain itu protein juga 

dapat menjadi sumber energi dan memiliki kandungan asam amino esensial yang dibutuhkan oleh 

tubuh manusia. Ikan tidak memiliki banyak jaringan pengikat, sehingga ikan dengan mudah dapat 

dicerna oleh tubuh manusia [1]. Ikan juga memiliki functional food yang mempunyai arti penting bagi 

kesehatan karena mengandung asam lemak tak jenuh berantai panjang terutama yang tergolong asam 

lemak omega-3 [2].  Ikan dikenal sebagai suatu komoditi yang mempunyai nilai gizi tinggi namun 

mudah busuk karena mengandung kadar protein yang tinggi dengan kandungan asam amino bebas 

yang digunakan untuk metabolism mikroorganisme, produksi amonia, biogenik amin, asam 

organik, keton dan komponen sulfur [3].                                                                      

Ikan tongkol (Euthynnus affinis) merupakan ikan konsumsi yang disukai masyarakat [4] dan 

memiliki kandungan protein tinggi yang baik untuk tubuh manusia  [5]. Kandungan gizi yang terdapat 

pada ikan tongkol yaitu, protein 21,60-26,30%, lemak 1,30-2,10%, air 71-76,76%, mineral 1,20-

1,50% dan abu 1,45-3,40% [6]. Ikan tongkol memiliki banyak keunggulan diantaranya kandungan 

proteinnya tinggi dan harganya terjangkau serta mudah ditemukan dipasaran. Selain kelebihan 

tersebut, ikan tongkol juga memilki kekurangan dari jenis ikan lainnya yaitu cepat mengalami 

kerusakan bahkan kebusukan setelah ditangkap [7].  

Sebagian besar nelayan kecil masih menggunakan prinsip penanganan yang tradisional yang 

belum mengikuti prinsip-prinsip penanganan yang baik dan benar sehingga mutu yang dihasilkan 

masih rendah [8]. Jumlah cemaran mikroba pada ikan tongkol yang dijual pagi hari lebih rendah 

(1,2x10⁴ CFU/gr) dibanding sore hari (3,9x10⁴ CFU/gr) dengan kriteria ikan dalam kondisi segar [9]. 

Untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan pengolahan ikan tongkol, agar nantinya bisa memiliki 

daya simpan yang lama dan nilai ekonomis yang tinggi, salah satunya dilakukan diversifikasi olahan 

ikan tongkol menjadi nugget dan abon. 

Ikan tongkol merupakan salah satu jenis ikan yang dapat diolah menjadi nugget [10]. Pada 

proses pembuatan nugget dibutuhkan adanya bahan pengisi (filler). Tujuan penambahan bahan-bahan 



lain, termasuk bahan pengisi adalah meningkatkan daya ikat air, meningkatkan flavor, mengurangi 

pengerutan selama pemasakan, meningkatkan karakteristik fisik dan kimiawi serta sensoris produk, 

dan mengurangi biaya formulasi [11]. Besarnya filler yang ditambahkan pada produk nugget 

umumnya sebesar 10% [12]. Bahan pengisi yang pada umumnya digunakan dalam pembuatan nugget 

adalah tepung terigu [10]. Nugget ikan tongkol merupakan produk olahan yang dapat dijadikan 

sebagai alternative untuk meningkatkan pendapatan [13]. Selain nugget ikan tongkol, diversifikasi 

olahan  yang lainnya adalah abon. 

Abon ikan merupakan produk olahan hasil perikanan yang dibuat dari daging ikan, atau olahan 

ikan yang diberi bumbu. Abon diolah dengan cara perebusan, penggorengan, pengepresan atau 

pemisahan minyak. Produk yang dihasilkan mempunyai bentuk lembut, rasa enak, dan memiliki daya 

awet yang relatif lama [14]. Abon ikan memiliki karakteristik bentuk lembut, rasa enak, bau khas, dan 

mempunyai daya simpan lebih lama yaitu sampai sekitar 60 hari, pembuatan yang sangat mudah dan 

siap dikonsumsi secara langsung [15]. kandungan gizi abon ikan tongkol, yaitu protein 39,45%, lemak 

25,47%, serat kasar 1,2%, air 9,65%, dan abu 8,2% [16]. Pengolahan ikan tongkol menjadi abon dapat 

menjadi peluang usaha agroindustri untuk memberikan nilai tambah pada ikan [17].  

Permasalahan utama masyarakat di Desa Sumberanyar adalah belum mengenal teknologi 

pengolahan ikan tongkol. Sebagian besar ikan tongkol di Desa Sumberanyar hanya dijual dalam 

bentuk segar dengan harga yang sangat murah Rp. 2000,-/kg, padahal harga ikan tongkol pada saat 

normal atau tidak melimpah dapat dijual dengan harga Rp. 20.000/kg..  Hal ini  terjadi karena ketidak 

pahaman  masayarakat setempat  tentang  jenis produk olahan lain  yang dapat dihasilkan dari  bahan 

baku ikan tongkol, masyarakat juga belum memahami teknologi sederhana yang dapat diaplikasikan 

pada olahan ikan tongkol. Mereka beranggapan bahwa ikan tongkol hanya bisa jual dalam bentuk 

segar. Padahal hanya dengan sentuhan teknologi yang sederhana ikan tongkol dapat menjadi produk 

olahan yang bernilai tinggi dibandingkan dengan menjual dalam bentuk belum diolah. Salah satunya 

adalah mengolah ikan tongkol menjadi nugget dan abon 

Permasalahan lainnya adalah lambannya akses informasi yang masuk kepedesaan dan 

kurangnya  kepedulian masyarakat terhadap perkembangan teknologi, membuat masyarakat 

ketinggalan informasi-informasi penting yang telah dan sedang berkembang, termasuk informasi 

penting  mengenai teknologi tepat guna sederhana yang dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari. 

Selain itu tingkat pendidikan juga berpengaruh terhadap pola pikir kehidupan mayarakat sehingga 

kreasi-kreasi baru sulit mereka ciptakan dan dikembangkan. Sarana dan prasarana yang kurang, letak 

yang jauh dari kota juga merupakan suatu hambatan dalam penerimaan teknologi terbaru. Kenyataan 

inilah yang terjadi pada mayoritas masyarakat pedesaan termasuk masyarakat desa Sumberanyar. 

Permasalahan lainnya adalah peningkatan produksi bahan ikan tongkol  pada saat panen 

melimpah sebesar 85 ton dengan harga jual Rp.2000,-/kg, sehingga harga tersebut lebih murah lagi 

dan sangat jauh dari harga normal. Kondisi tersebut memaksa para nelayan untuk tetap menjual ikan 

tongkoldalam bentuk  segar, karena terdesak oleh kebutuhan, bahkan ditemukan juga  ikan tongkol 

yang tidak dijual. Ditinjau dari aspek sosial budaya masyarakat setempat, banyaknya ikan tongkol 

yang tidak terjual atau hanya menjadi pakan ternak sangat dipengaruhi oleh kebiasaan dari nelayan 

pendahulunya, dan belum adanya sarana prasarana yang memadai dalam mengakses informasi dan 

teknologi secara cepat.  

Ikan tonkol yang tidak terjual bahkan sampai dijadikan pakan ternak atau dibuang, secara 

aspek religi merupakan  suatu yang tidak layak bila dilakukan oleh seorang yang beragama, karena 

agama mengajarkan pada umatnya  bahwa kemubadziran  adalah perilakunya syaitan. Sedangkan bila 

diolah, maka masyarakat setempat akan mendapatkan penghasilan. Tambahan penghasilan tersebut 

akan membuat masyarakat setempat lebih semangat dalam menjalankan ibadahnya dan lebih optimis 

dalam menyongsong masa depan. 



Pengolahan ikan tongkol menjadi produk nugget dan abon yang akan dilakukan oleh ibu-ibu dalam 

kelompok ibu-ibu PKK RT. 027/RW.008 Desa Sumberanyar, nantinya akan terjalin silaturahmi yang 

semakin kuat, sehingga secara otomatis akan berdampak pada peningkatan ketentraman dan 

kenyamanan dalam  kehidupan bermasyarakat.  

2. PERMASALAHAN MITRA 

Berdasarkan analisis situasi tersebut, warga desa setempat, khususnya kelompok ibu-ibu PKK 

RT. 027/RW.008 Desa Sumberanyar menginginkan adanya solusi untuk mengatasi hal tersebut, yaitu 

diversifikasi menjadi bentuk olahan lain dari ikan tongkol, yaitu nugget dan abon. Jika ditinjau dari 

segi ekonomis pengolahan ikan tongkol lebih menguntungkan dibandingkan jika dijual dalam bentuk 

belum diolah, dengan melihat realita seperti ini tim program kemitraan masyarakat  tergerak untuk 

memberikan informasi teknologi tepat guna  berupa  pelatihan dan peningkatan  keterampilan dalam 

memanfaatkan ikan tongkol menjadi nugget dan abon, sehingga didapatkan bentuk varian lain dari 

bahan baku ikan tongkol dan tentunya dapat meningkatkan pendapatan ibu-ibu PKK RT. 027/RW.008 

Desa Sumberanyar. 

Melihat permasalahan yang terjadi,  maka dalam Program Kemitraan Masyarakat ini kami 

menawarkan teknologi pengolahan diversifikasi ikan tongkol menjadi nugget dan abon. Kedua produk 

tersebut memiliki harga jual yang lebih tinggi, pangsa pasar yang lebih luas, mempunyai nilai gizi 

yang sangat tinggi dan ikut berpartisipasi aktif dalam menggalakkan program pemerintah dalam 

program gemar makan ikan. Kedua produk ini nantinya diharapkan dapat meningkatkan pendapatan 

serta kesejahteraan ibu-ibu PKK RT. 027/RW.008 serta masyarakat setempat di Desa Sumberanyar  

Pada  pembuatan diversifikasi ikan tongkol (abon dan nugget)  yang akan diterapkan dalam 

program kemiktraan masyarakat menggunakan metoda aplikasi yang sangat sederhana, sehingga ibu-

ibu PKK RT. 027/RW.008 Desa Sumberanyar dapat melakukan aplikasi lanjutan dikemudian hari, 

walaupun tanpa bimbingan lebih lanjut dari tim PKM. 

Justifikasi pengusul bersama mitra dalam menentukan persoalan prioritas yang 

disepakati untuk diselesaikan selama pelaksanaan program PKM.  
Uraian pada analisis situasi dan permasalahan mitra menggambarkan komoditas ikan tongkol yang 

semakin memprihatinkan. Murahnya harga atau tidak lakunya ikan tongkol sebagai menjadi prioritas 

permasalah utama  yang  disepakati antara pengusul dan mitra (ibu-ibu PKK RT. 027/RW.008 Desa 

Sumberanyar) untuk  dipecahkan bersama melalui suatu tindakan nyata penyuluhan dan 

pendemonstrasian secara langsung diversifikasi ikan tongkol menjadi abon dan nugget, sehingga 

nantinya mitra (ibu-ibu PKK RT. 027/RW.008 Desa Sumberanyar) akan mendapatkan keuntungan 

dari pelatihan pembuatan diversifikasi ikan tongkol (abon dan nugget), pelatihan SDM beserta 

hibah alat tersebut, dan nantinya bisa menularkan atau memberikan pelatihan kepada masyarakat 

setempat yang tidak mengikuti pelatihan kegiatan PKM ini. 



SOLUSI PERMASALAHAN 

Solusi untuk mengatasi permasalahan pada mitra yaitu; melakukan pelatihan diversifikasi olahan ikan 

tongkol untuk dibuat menjadi nugget dan abon, memberikan informasi diversifikasi produk olahan 

ikan tongkol, pelatihan manajemen SDM, pelatihan manajemen keuangan, dan pelatihan manajemen 

pemasaran serta memperluas jaringan pemasaran melalui media offline maupun online. Kedua produk 

tersebut ditawarkan kepada mitra, karena memiliki potensi pasar yang lebih luas, harga jual yang 

lebih tinggi, konsumen tidak dibatasi pada usia (mulai dari anak-anak sampai orang tua), memiliki 

nilai gizi yang sangat tinggi, baik bagi kesehatan, dan ikut berpartisipasi aktif dalam menggalakkan 

program pemerintah dalam program gemar makan ikan. Dampak hasil luaran dari solusi tersebut bagi 

ibu-ibu PKK RT. 027/RW.008 Desa Sumberanyar adalah sebagai berikut; 1) adanya pengembangan 

ipteks bagi keluarga, 2) peningkatan dan pengembangan kemampuan serta keterampilan dalam 

diversifikasi ikan tongkol, sehingga menjadi produk yang berkualitas baik dan mempunyai nilai 

ekonomis tinggi berupa nugget dan abon, 3) kepedulian terhadap masyarakat sekitarnya tentang 

wirausaha dan mengurangi tingkat pengangguran, 4) peningkatan kemampuan manajemen SDM, 

sehingga membentuk kemandirian kelompok usaha, 5) peningkatan kemampuan manajemen produksi, 

sehingga dapat menghasilkan produk dengan harga bersaing, 6) peningkatan kemampuan manajemen 

keuangan sehingga dapat menjamin keberlangsungan usaha, 7) peningkatan dan mengembangkan 

jiwa kewirausahaan (entrepreneurship), 8) peningkatan perekonomian kelompok usaha dan 

masyarakat sekitarnya, dan 9) secara akademik, satu artikel ilmiah yang akan dipublikasikan pada 

jurnal ber ISSN dan online, video kegiatan, publikasi pada media lokal, dan peningkatan pengetahuan 

masyarakat Desa Sumberanyar mengenai diversifikasi produk ikan tongkol. 

Hasil riset tim pelaksana yang berkaitan dengan kegiatan yang  akan dilaksanakan yaitu; Ketua tim 

pelaksana pernah melakukan riset jaringan pemasaran online maupun offline serta membuat e-

comerce pada produk olahan tape singkong, Anggota 1 pernah melakukan riset tentang pembuatan 

nugget tongkol yang tersubtitusi dengan jamur dan pembuatan abon ikan tongkol dengan campuran 

nangka muda, dan  Anggota 2 pernah melakukan riset tentang desain kemasan makanan ringan serta 

analisis pengkajian pembuatan blog, serta video kegiatan pengabdian tentang olahan makanan ringan 

di Kabupaten Probolinggo. 

Solusipermasalahanmaksimumterdiriatas 1500 kata yang berisi uraian semua solusi yang 

ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Deskripsi lengkap bagian 

solusi permasalahan memuat hal-hal berikut. 

a. Tuliskan semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi mitra secara sistematis sesuai dengan prioritas permasalahan. Solusi harus 

terkait betul dengan permasalahan prioritas mitra. 

b. Tuliskan jenis luaran yang akan dihasilkan dari masing-masing solusi tersebut baik 

dalam segi produksi maupun manajemen usaha (untuk mitra ekonomi 

produktif/mengarah ke ekonomi produktif) atau sesuai dengan solusi spesifik atas 

permasalahan yang dihadapi mitra dari kelompok masyarakat yang tidak produktif 

secara ekonomi / sosial.  

c. Setiap solusi mempunyai luaran tersendiri dan sedapat mungkin terukur atau dapat 

dikuantitatifkan. 

d. Uraikan hasil riset tim pengusul yang berkaitan dengan kegiatan yang akan 

dilaksanakan 



METODE PELAKSANAAN 

Metode pendekatan yang akan dilakukan pada program kemitraan masyarakat yang 

ditawarkan untuk menyelesaikan persoalan yang terkait dengan aspek sosial budaya, religi, kesehatan, 

mutu layanan atau kehidupan bermasyarakat diuraikan sebagai berikut; 

1. Metode pendekatan persoalan aspek sosial budaya 

 Metoda pendekatan terkait aspek persoalan sosial budaya, pengusul bersama mitra dalam hal 

ini ibu-ibu PKK RT. 027/RW.008 Desa Sumberanyar merencanakan memberikan penyuluhan dan 

pengarahan serta memberikan informasi-informasi berkaitan dengan teknologi tepat guna yang sedang 

berkembang untuk  ikan tongkol dan produk turunan yang mungkin dihasilkan, sedangkan dari aspek 

budaya pengusul akan memberikan himbauan kepada mitra untuk tidak menjual ikan tongkol dalam 

bentuk segar dengan harga murah. 

2. Metode pendekatan persoalan aspek  religi 

Metode pendekatan terkait aspek persoalan religi, pengusul bersama mitra dalam hal ini ibu-

ibu PKK RT. 027/RW.008 Desa Sumberanyar merencanakan memberikan informasi tentang 

keuntungan orang yang memanfaatkan produk yang berharga murah, khususnya mengolah ikan 

tongkol menjadi nugget dan abon. 

3. Metode pendekatan persoalan aspek  kesehatan 

Metode pendekatan terkait aspek persoalan kesehatan  pengusul bersama mitra dalam hal ini 

ibu-ibu PKK RT. 027/RW.008 Desa Sumberanyar merencanakan memberikan penyuluhan tentang 

pentingnya aspek kebersihan dan kualitas kesehatan dalam produk olahan ikan tongkol menjadi 

nugget dan abon. 

4. Metode pendekatan persoalan aspek  mutu layanan 

Metode pendekatan terkait aspek persoalan mutu layanan   pengusul bersama mitra dalam hal 

ini kelompok ibu-ibu PKK RT. 027/RW.008 Desa Sumberanyar berencana memberikan pelatihan 

dengan cara  pendemonstrasian secara langsung tentang pengolahan ikan tongkol menjadi olahan 

abon serta nugget.yang baik dan benar, sehingga nantinya produk tersebut dapat terjaga akan kualitas 

dan kebersihannya. 

 

5. Metode pendekatan persoalan kehidupan bermasyarakat 

Metode pelaksanaan maksimal terdiri atas 2000 kata yang menjelaskan tahapan atau 

langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi 

permasalahan mitra. Deskripsi lengkap bagian metode pelaksanaan untuk mengatasi 

permasalahan sesuai tahapan berikut. 

1.  Untuk Mitra yang bergerak di bidang ekonomi produktif dan mengarah ke ekonomi 

produktif, maka metode pelaksanaan kegiatan terkait dengan tahapan pada minimal 2 

(dua) bidang permasalahan yang berbeda yang ditangani pada mitra, seperti: 

 a. Permasalahan dalam bidang produksi. 

 b. Permasalahan dalam bidang manajemen. 

 c. Permasalahan dalam bidang pemasaran, dan lain-lain. 

2.  Untuk Mitra yang tidak produktif secara ekonomi / sosial, nyatakan tahapan atau 

langkah-langkah yang ditempuh guna melaksanakan solusi atas permasalahan spesifik 

yang dihadapi oleh mitra. Pelaksanaan solusi tersebut dibuat secara sistematis yang 

meliputi layanan kesehatan, pendidikan, keamanan, konflik sosial, kepemilikan lahan, 

kebutuhan air bersih, premanisme, buta aksara dan lain-lain. 

3.  Uraikan bagaimana partisipasi mitra dalam pelaksanaan program. 

4.  Uraikan bagaimana evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program di 

lapangan setelah kegiatan PKM selesai dilaksanakan. 



Metode pendekatan terkait aspek persoalan mutu layanan pengusul bersama mitra dalam hal 

ini kelompok ibu-ibu PKK RT. 027/RW.008 Desa Sumberanyar berencana memberikan pelatihan 

dalam membuat rancangan produksi dan merintis jaringan pemasaran baik melalui media offline 

maupun media online internet dengan cara membuat blog kelompok usaha atau personal. 

Prosedur kerja untuk merealisasikan metoda yang ditawarkan dalam kegiatan PKM ini adalah 

sebagai berikut: 
a. Prosedur kerja untuk merealisasikan persoalan aspek sosial budaya 

1. Menyiapkan dan menyampaikan  materi  yang akan disampaikan kepada mitra tentang 

informasi-informasi berkaitan dengan teknologi tepat guna yang sedang berkembang 

untuk  ikan tongkol dan produk turunan yang mungkin dihasilkan. 

2. Memberikan contoh-contoh produk turunan yang mungkin dihasilkan oleh olahan ikan 

tongkol (contoh produk disiapkan oleh tim pengusul) 

3. Memberikan himbauan kepada mitra untuk tidak menjual ikan tongkol dalam bentuk 

segar atau belum diolah dengan harga murah. 

b. Prosedur kerja untuk merealisasikan persoalan aspek religi 

Menyiapkan dan menyampaikan materi  yang akan disampaikan kepada mitra tentang 

keuntungan orang yang mengolah produk (ikan tongkol) dari sisi agama. 

c. Prosedur kerja untuk merealisasikan persoalan aspek kesehatan 

1. Menyiapkan dan menyampaikan materi  yang akan disampaikan kepada mitra tentang 

pentingnya aspek kebersihan dan kualitas diversifikasi olahan ikan tongkol (abon dan 

nugget).  

2. Mendemonstrasikan secara langsung bagaimana membuat diversifikasi olahan ikan 

tongkol (abon dan nugget) secara baik dan benar (perlengkapan disediakan oleh tim 

pengusul).  

d. Prosedur kerja untuk merealisasikan persoalan mutu layanan  

Melakukan simulasi dengan mengajak mitra untuk melakukan pembuatan diversifikasi olahan 

ikan tongkol (abon dan nugget) secara baik dan benar dengan memperhatikan aspek 

kebersihan dan pelayanan yang baik (perlengkapan  disediakan oleh tim pengusul) 

e. Prosedur kerja untuk merealisasikan persoalan kehidupan masyarakat 

Mengajak mitra dalam hal ini adalah ibu-ibu PKK RT. 027/RW.008 Desa Sumberanyar untuk 

dapat memasarkan produk diversifikasi olahan ikan tongkol (abon dan nugget) tidak hanya 

secara off line tetapi juga secara on line melalui jaringan internet. 

Tahapan pelaksanaan program dalam kegiatan PKM ini, adalah :  

1. Melakukan riset pasar terhadap harga jual  diversifikasi olahan ikan tongkol (abon dan 

nugget). 

2. Membuat rancangan desain produksi 

3. Pelatihan pembuatan diversifikasi olahan ikan tongkol (abon dan nugget) 

4. Pendidikan dan pelatihan manajemen SDM 

5. Pelatihan pembinaan manajemen produksi  

6. Pelatihan manajemen keuangan 

7. Pelatihan manajemen pemasaran 

8. Evaluasi program 

9. Pendampingan 

10. Pembuatan laporan dan menyusun rencana kedepan   

 

 

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program 

 Mitra dalam hal ini ibu-ibu PKK RT. 027/RW.008 Desa Sumberanyar berperan sebagai objek 

kegiatan program yang akan melakukan perbaikan perilaku kehidupan bermasyarakat yang selama ini 

telah  mereka lakukan,  yaitu akan membuat diversifikasi olahan ikan tongkol (nugget dan abon). 

Mitra sebagai ibu-ibu PKK dipilih karena mereka mempunyai akses kepada nelayan sebagai penyedia 

bahan baku. Sehingga mitra memiliki   peran penting dalam  program ini, karena perubahan perilaku 

mitra  ke arah yang lebih baik merupakan indikator keberhasilan program kemitraan masyarakat ini. 



 

Evaluasi pelaksanaaan program dan keberlanjutan program setelah selesai kegiatan PKM 

dilaksanakan 

Evaluasi pelaksanaan program yang telah dilakukan diperoleh melalui kuesioner yang wajib 

diisi oleh mitra,  kuesioner diisi sebelum dan setelah program dilaksanakan. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui sampai sejauh mana keberhasilan program dicapai. Selain dengan pengisisan kuisioner, 

juga dilakukan pencatatan dan mengevaluasi kendala-kendala yang dihadapi oleh mitra selama 

kegiatan pelaksanaan program berlangsung. Hal ini untuk mengindentifikasi dan mengetahui kendala 

dan solusi yang dilakukan untuk menyelesaikannya. 

  Keberlanjutan program pada kegiatan ini yaitu dengan melakukan pendampingan pada mitra 

untuk melihat keberlanjutan produksi dan membantu memberikan solusi jika mitra  mempunyai 

kendala,  baik dalam proses produksi maupun dalam merintis jaringan pemasaran.. 

 

 

JADWAL 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

                          

1 Persiapan internal 
                        

 
a) Rapat penentuan pelaksanaan 

kegiatan x 

            b) Pengkajian kesiapan Tim x x 

           c) Evaluasi hasil pengkajian 

  

x x 

        2 Persiapan dan pelaksanaan kegiatan 

             a) Rapat Pelaksanaan teknis lapangan 

    

x 

        b) Survei ke lokasi kegiatan 

   

x x 

        c) Kegiatan : 

1) Riset pasar mengenai harga jual 

aneka olahan Ikan tongkol (nugget 

dan abon) 

2) Membuat rancangan desain produksi 

3) Pelatihan pembuatan aneka olahan 

ikan tongkol 

4) Pendidikan dan pelatihan manajemen 

SDM 

5) Pelatihan pembinaan manajemen 

produksi  

6) Pelatihan manajemen keuangan 

7) Pelatihan manajemen pemasaran 

8) Evaluasi program 

9) Pendampingan 

     

x x x 

    3. Evaluasi Keseluruhan 

       

x 

    

Jadwal pelaksanaan PKM disusun dengan mengisi langsung tabel berikut dengan 

memperbolehkan penambahan baris sesuai banyaknya kegiatan. 



No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
4.  Penyusunan Laporan Kemajuan 

      

x x 

    5. Seminar Hasil 

       

x 

    6. Penyusunan Laporan Akhir 

        

x 

   7. Submit Jurnal 

       

x x 
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GAMBARAN IPTEK 

1. Pelatihan Teknologi Pengolahan Pangan 

Proses pengolahan yang dilakukan selama ini masih belum ada, sehingga pelatihan yang diberikan 

meliputi: penanganan bahan baku, proses produksi, pengemasan untuk menghasilkan kualitas produk 

yang lebih baik dan memenuhi standar sanitasi dan higienis. Transfer teknologi ini melalui 

penyuluhan, pelatihan dan pembimbingan. 

2. Diversifikasi Olahan Pangan Ikan Tongkol 

Untuk memberikan nilai tambah bagi komoditi (ikan tongkol) yang dapat meningkatkan keuntungan 

mitra diperlukan diversifikasi olahan. Selain itu untuk memenuhi permintaan konsumen, menambah 

penghasilan masyarakat dan mengurangi tingkat penggangguran masyarakat sekitarnya. Diversifikasi 

olahan ini diberikan dengan cara pelatihan dan pembimbingan. Diversifikasi olahan yang diberikan 

antara lain:  

a. Abon ikan tongkol 

1. Kupas dan cuci bersi semua bumbu serta haluskan bumbu (bawang merah, bawang putih, 

merica, ketumbar, dan garam) 

2. Potong-potong ikan tongkol, buang kotorannya kemudian cuci bersih.  

3. Kukus selama 15 menit, dinginkan lalu suwir-suwir buang durinya.  

4. Campurkan bumbu yang sudah dihaluskan tumis sampai harum dengan menambah sedikit 

minyak goreng. Masukkan santan kental, gula merah, lengkuas dan daun salam.  

5.  Masukkan ikan tongkol yang telah disuwir-suwir, tambahkan penyedap aduk-aduk sampai 

kering. Setelah matang dan kering dinginkan kemudian gunakan spinner untuk meniriskan 

minyak goreng. 

6. Kemas abon yang sudah ditiriskan.  

 

b. Nugget ikan tongkol  

1. Potong-potong ikan tongkol, buang duri dan kotorannya.  

2. Kupas dan cuci bumbu-bumbu (bawang merah dan bawang putih) campur dengan 

merica dan garam. Haluskan dengan menggunakan blender.   

Gambaraniptekberisiuraianmaksimal 500 kata menjelaskangambaran iptek yang akan 

diimplentasikan di mitra sasaran. 



3. Campur bumbu yang sudah dihaluskan dengan ikan, tambahkan telur, tepung terigu, 

tepung tapioka dan penyedap rasa. Aduk rata dengan mesin pengiling nugget agar 

adonan tercampur rata.  

4. Setelah adonan tercampur rata tuang kedalam loyang cetakan nugget, kukus selama 

25 menit. Angkat keluarkan dari cetakan biarkan menjadi dingin. 

5. Potong-potong nugget kemudian balur dengan putih telur dan balut dengan tepong 

roti. 

6. Kemas nugget ikan tongkol, simpan di freezer.  

 
3. Pendidikan dan Penyuluhan Manajemen Sumberdaya Manusia 

Transfer ilmu pengetahuan ini sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan  dan ketrampilan 

sumberdaya manusia pada kelompok usaha mitra dalam hal manajerial dalam mengelola usaha, 

pembagian tugas dan pemahaman terhadap tugas dan fungsi tiap anggota kelompok sehingga 

produktifitas setiap anggota akan meningkat. Dengan meningkatnya produktifitas setiap anggota 

kelompok pada akhirnya akan tercipta kemandirian kelompok usaha itu sendiri. 

4. Pelatihan dan pembinaan manajemen produksi serta pemasaran  

Dengan pembinaan terhadap manajemen produksi ini diharapkan dapat menghasilkan 

keluaran/output/produk yang sesuai dengan permintaan konsumen baik kualitas, harga maupun waktu 

penyampaiannya serta dapat meningkatkan produksinya. Pelatihan dan pembinaan manajemen 

pemasaran ini sebagai transfer ilmu dan pengetahuan untuk memperluas daerah pemasaran produk 

dan penanganan permintaan konsumen.  

5. Pelatihan manajemen keuangan 

Transfer ilmu dan pengetahuan untuk melatih dan disiplin dalam pengelolaan keuangan. Pencatatan 

transaksi keuangan sampai dengan pembuatan laporan keuangan secara periodik akan menghasilkan 

usaha yang sehat dalam sistem pengelolaan keuangan. 

 

PETA LOKASI MITRA SASARAN 

 

 

 

 

 

 

 

Peta lokasimitrasasaranberisikangambarpeta lokasi mitra yang dilengkapi dengan 

penjelasan jarak mitra sasaran dengan PT pengusul. 



Mitra dalam kegiatan PKM ini adalah  ibu-ibu PKK RT. 027/RW.008 Desa Sumberanyar, 

Kecamatan Paiton, Kabupaten Probolinggo. Jarak lokasi mitra  dengan PT Pengusul (Universitas 

Nurul Jadid) sejauh 5 km. 
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